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Abstract. This examine is meant to observe the effect of organizational culture, employee engagement, and job satisfaction 

on organizational commitment of PT Aerofood ACS Surabaya. This sort of research uses quantitative descriptive 

studies strategies. The vicinity of the research performed by means of the writer to check the hypothesis is at PT 

Aerofood ACS - Surabaya that's placed on Jl. Raya Juanda Airport Sidoarjo - East Java with a zipper code of 61253. 

The range of respondents on this take a look at had been 100 humans. This have a look at uses questionnaire number 

one information with a Likert scale that's processed using SmartPLS with validity and reliability assessments. The 

effects acquired are employee engagement and job satisfaction have a vast effect on organizational commitment, at 

the same time as organizational culture has no huge effect. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh budaya organisasi, keterlibatan karyawan, dan kepuasan kerja 

terhadap komitmen organisasi PT Aerofood ACS Surabaya. Jenis penelitian ini menggunakan strategi penelitian 

deskriptif kuantitatif. Lokasi penelitian yang dilakukan penulis untuk menguji hipotesis adalah di PT Aerofood ACS - 

Surabaya yang berlokasi di Jalan Raya Bandara Juanda Sidoarjo - Jawa Timur dengan kode pos 61253. Kisaran 

responden pada penelitian ini adalah 100 orang. Penelitian ini menggunakan kuesioner nomor satu dengan skala 

Likert yang diolah menggunakan SmartPLS dengan penilaian validitas dan reliabilitas. Hasil yang diperoleh adalah 

keterlibatan karyawan dan kepuasan kerja memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap komitmen organisasi, 

sedangkan budaya organisasi tidak memiliki pengaruh yang besar. 

Kata Kunci - budaya organisasi; employee engagement; kepuasan kerja; komitmen organisasi  

I. PENDAHULUAN  

PT. Aerofood ACS Surabaya merupakan penyedia layanan Inflight Catering bertaraf internasional yang memiliki 

komitmen terhadap peningkatan kualitas hidup dengan menyediakan produk berkualitas yang didukung sumber daya 

manusia handal, terintegrasinya manajemen rantai pasok, inovasi proses bisnis dan teknologi. Sebagai penyedia 

layanan Inflight Catering bertaraf internasional, PT. Aerofood ACS terus konsisten dalam menjaga reputasi perusahaan 

dengan menyediakan layanan premium catering terbaik di kelasnya [1]. 

Komitmen organisasi pada karyawan merupakan faktor yang memerlukan perhatian tambahan di bidang sumber 

daya manusia [2]. Individu yang berkomitmen tinggi pada organisasi akan terus bekerja demi kemajuan organisasi, 

oleh karena itu faktor ini sangat diperlukan [3] [4]. Para karyawan menunjukkan rasa antusiasme yang tinggi serta 

keterikatan emosional kuat terhadap perusahaan, hal ini terlihat dari semangat dan dedikasi yang mereka berikan. 

Mereka merasa bangga menjadi bagian dari perusahaan PT. Aerofood ACS Surabaya yang merupakan penyedia 

layanan Inflight Catering bertaraf internasional serta berkomitmen penuh. 

Setiap perusahaan memiliki budaya organisasi berbeda antara satu lainnya, keberadaan budaya organisasi yang 

baik diharapkan bisa meningkatkan komitmen organisasinya [5]. Budaya organisasi berperan penting terhadap 

mailto:verafirdaus@umsida.ac.id


2 | Page 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the 

Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are 

credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply 

with these terms is not permitted. 

keberhasilan maupun kegagalan pada organisasi serta berdampak pada karyawan terhadap komitmen organisasi [6]. 

Budaya organisasi merupakan lingkungan yang membentuk keyakinan, perilaku, dan pemikiran karyawan pada 

organisasi [7] [8]. 

 Peningkatan employee engagement dalam perusahaan juga berhubungan dengan komitmen organisasi [9], 

semakin kuat employee engagement dalam organisasi maka tinggi juga komitmen organisasi karyawan sehingga 

perusahaan akan semakin kuat [10]. Dimana karyawan memiliki keterlibatan secara penuh terhadap pekerjaannya 

[11]. Ketika karyawan mempunyai antusias, inisiatif dan semangat untuk bekerja, itu menunjukkan bahwa mereka 

berkeinginan tetap bertahan di organisasinya [12]. 

Aspek penting lain yang berhubungan dengan komitmen organisasi yaitu kepuasan kerja pada organisasi. 

Kepuasan kerja adalah evaluasi karyawan dan berkaitan dengan tempat kerja, jenis pekerjaan, rekan kerja, dan 

bagaimana interaksi sosial di tempat kerja [13]. Kepuasan kerja karyawan akan meningkat ketika karyawan melihat 

bahwa pimpinan menghargai kontribusi mereka serta mendapat masukan dan bimbingan yang mengakibatkan 

peningkatan komitmen organisasi [14]. 

Dengan melakukan observasi terhadap karyawan PT. Aerofood, penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji 

pengaruh budaya organisasi, employee engagement, dan kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi PT. Aerofood 

ACS Surabaya guna terwujudnya visi dan misi perusahaan. Diharapkan penelitian ini akan berguna bagi perusahaan 

dalam upaya meningkatkan komitmen organisasi. Diharapkan penelitian ini dapat mengedukasi pembaca tentang 

berbagai perspektif teoritis mengenai kepentingan budaya organisasi, employee engagement, dan kepuasan kerja 

terhadap komitmen organisasi. 

Adanya evidence gap dalam penelitian sebelumnya menjadi pendorong untuk penelitian ini. Berdasarkan 

penelitian [15], penelitian ini menguji tentang 3 variabel yaitu budaya organisasi dan kepuasan kerja terhadap 

komitmen organisasi, pada penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel. Sementara itu pada penelitian yang saat ini 

dilakukan oleh peneliti akan dikembangkan dengan menambah 1 variabel tambahan yaitu employee engagement 

terhadap komitmen organisasi. Pada penelitian sebelumnya dilakukan dengan teknik probability sampling dalam 

pemilihan sampel [15]. Sedangkan analisis data ini memakai teknik purposive sampling dengan data berdasarkan hasil  

kuesioner yang diukur menggunakan skala likert. Perbedaan lain yang menjadi celah penelitian ini yakni pada 

penelitian sebelumnya memakai  program SPSS dalam pengolahan datanya [15] . Sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan SmartPLS. 

  

Rumusan masalah: Apakah budaya organisasi, employee engagement, dan kepuasan kerja  berpengaruh positif dan 

signifikan dalam komitmen organisasi pada PT. Aerofood ACS Surabaya? 

Pertanyaan penelitian: 

1. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap komitmen organisasi PT. Aerofood ACS Surabaya? 

2. Apakah employee engagement berpengaruh terhadap komitmen organisasi PT. Aerofood ACS Surabaya? 

3. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasi PT. Aerofood ACS Surabaya? 

Kategori SDGs: Dalam penelitian ini sesuai dengan SDGs tujuan 8 yaitu pekerjaan layak dan pertumbuhan 

ekonomi (Decent Work and Economic Growth) dengan meningkatkan budaya organisasi, employee engagement, dan 

kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi. 

II. LITERATUR RIVIEW  

Budaya Organisasi (X1) 

Budaya organisasi adalah suatu asumsi dan keyakinan mendasar dari anggota organisasi dalam menangani masalah 

adaptasi di luar dan masalah integrasi didalam [16]. Dapat dikatakan jika budaya organisasi sesuai dengan nilai atau 

prinsip yang sama oleh suatu organisasi dengan harapan dapat meningkatnya kualitas organisasi [17]. Sesuai dengan 

penjelasan tersebut dapat disimpulkan indikator budaya organisasi yang digunakan berdasarkan [18] yaitu : 

a. Nilai integritas : menunjukkan perilaku jujur 

b. Nilai profesionalisme : menjalankan tugas dengan menghormati norma dan standar profesional 

c. Nilai sinergi : mampu bekerja sama dengan rekan kerja  

d. Nilai pelayanan : menunjukkan kepedulian dan perhatian terhadap masalah 

e. Nilai kesempurnaan : berusaha untuk mencapai hasil terbaik melalui efisiensi dan efektivitas 
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Budaya organisasi merupakan faktor yang jadi penentu pencapaian organisasi. Sebab itu, keberhasilan organisasi 

juga bergantung pada kualitas budaya organisasinya [18]. Temuan terdahulu [16], [18], [14], [19], [20] menghasilkan 

jika budaya organisasi mempengaruhi komitmen organisasi. 

 

Employee Engagement (X2) 

Employee engagement adalah perilaku karyawan untuk meningkatkan diri secara emosional dan mempengaruhi 

pekerjaan, organisasi, rekan kerja dan atasan [12]. Dengan ini, employee engagement dapat diartikan sebagai 

keterikatan dan komitmen karyawan pada nilai organisasi [21]. Karyawan ingin mencapai lebih dan mendukung 

perusahaan berkembang [22]. Indikator [23] mendukung penelitian ini dengan digunakan indikator employee 

engagement sebagai berikut: 

a. Semangat : ketahanan mental serta fisik karyawan yang baik saat menangani tugas perusahaan 

b. Dedikasi : menganggap pekerjaan mereka penting 

c. Penyerapan : memberikan perhatian penuh pada pekerjaan mereka 

Jika karyawan dilibatkan dengan baik ke dalam organisasi maka komitmen organisasi akan meningkat [23]. 

Temuan terdahulu menunjukkan bahwa employee engagement akan mempengaruhi komitmen organisasi, antara lain 

penelitian [11], [12], [10], [24]. 

 

Kepuasan Kerja (X3) 

Kepuasan kerja adalah persepsi karyawan terhadap lingkungan kerja dan rekan kerjanya, dengan 

mempertimbangkan berbagai faktor [25]. Bekerja lebih efektif dan produktif untuk organisasi akan dilakukan 

karyawan jika merasa puas pada pekerjaannya [7]. Indikator kepuasan kerja [26] mendukung penelitian ini 

diantaranya: 

a. Pekerjaan itu sendiri : seberapa jelas pekerjaan dan tanggung jawab yang dimiliki 

b. Gaji : gaji yang didapat sesuai pada pekerjaan dengan standar industri 

c. Promosi : seberapa besar kemungkinan untuk mendapatkan promosi 

d. Pengawasan : seberapa baik hubungan antara karyawan dan atasan 

e. Rekan kerja : seberapa baik karyawan bekerja sama dengan tim 

Kepuasan kerja menjadi faktor penting dalam keberhasilan organisasi untuk mencapai tujuannya [27]. Temuan 

terdahulu [28], [14], [7], [27], [29] menunjukkan jika kepuasan kerja  akan mempengaruhi komitmen organisasi. 

  

Komitmen Organisasi (Y) 

Komitmen organisasi adalah keinginan yang dimiliki oleh karyawan untuk tetap menjadi anggota dan kesediaan 

agar mencapai tujuan organisasi [30] [31]. Indikator komitmen organisasi merujuk pada [32] diantaranya:  

a. Identifikasi : sikap menyetujui kebijaksanaan organisasi 

b. Keterlibatan : memenuhi setiap kewajiban yang telah diberikan 

c. Loyalitas : berkeinginan tetap untuk menjadi bagian organisasi 

Kerangka Konseptual 

Budaya Organisasi 

(X1) 

Employee 

Engagement 

(X2) 

Kepuasan Kerja 

(X3) 

Komitmen 

Organisasi 

(Y) 

H1 

H2 

H3 
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Hipotesis 

H1  :  Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi di PT. Aerofood ACS 

Surabaya 

H2 : Employee engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi di PT. Aerofood ACS 

Surabaya 

H3  : Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi di PT. Aerofood ACS 

Surabaya 

III. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan mendeskripsikan angka yang 

dihasilkan dalam penelitian. Populasi yang digunakan yaitu karyawan PT Aerofood ACS Surabaya sejumlah 100 

orang. Teknik sampel yang digunakan pada pengambilan sampel yakni purposive sampling. Lokasi penelitian berada 

di Jl. Raya Bandara Juanda Sidoarjo – Jawa Timur dengan kode pos 61253. 

Sumber data yang digunakan penelitian ini yaitu data primer. Data primer didapatkan berdasarkan pengisian 

kuesioner oleh responden. Data yang didapat selanjutnya diolah menggunakan program SmartPLS dan menggunakan 

teknik analisis data uji validitas serta uji reliabilitas. Selain itu, menggunakan uji regresi linier berganda, uji t, dan uji 

f untuk menguji hipotesis. Berikut rumus dari uji regresi linier berganda : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + … + bnXn + e 

Keterangan: 

Y  = komitmen organisasi 

a  = konstanta 

b1,b2,…,bn = nilai koefisien regresi 

X1 = budaya organisasi 

X2 = employee engagement 

X3 = kepuasan kerja 

E = kesalahan acak 

 

Definisi Operasional 

Budaya Organisasi (X1) 

Merujuk pada pendapat yang dikemukakan [16] budaya organisasi merupakan prinsip karyawan yang menjadi 

panduan untuk mengambil tindakan dan keputusan. Indikator budaya organisasi merujuk pada [18] yaitu : 

a. Nilai integritas : karyawan menunjukkan perilaku jujur 

b. Nilai profesionalisme : karyawan menjalankan tugas dengan menghormati norma dan standar profesional 

c. Nilai sinergi : karyawan mampu bekerja sama dengan rekan kerja  

d. Nilai pelayanan : karyawan menunjukkan kepedulian dan perhatian terhadap masalah 

e. Nilai kesempurnaan : karyawan berusaha untuk mencapai hasil terbaik melalui efisiensi dan efektivitas 

Employee Engagement (X2) 

Merujuk pada pendapat yang dikemukakan [12] employee engagement merupakan semangat karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Indikator employee engagement merujuk pada [23] yaitu : 

a. Semangat : ketahanan mental serta fisik karyawan yang baik saat menangani tugas perusahaan 

b. Dedikasi : karyawan menganggap pekerjaan mereka penting 

c. Penyerapan : karyawan memberikan perhatian penuh pada pekerjaan mereka 

Kepuasan Kerja (X3) 

Merujuk pendapat yang dikemukakan [25]  kepuasan kerja merupakan rasa nyaman karyawan terhadap kondisi 

perusahaan. Indikator yang digunakan merujuk pada [26], yaitu: 

a. Pekerjaan itu sendiri : seberapa jelas pekerjaan dan tanggung jawab yang dimiliki karyawan 

b. Gaji : gaji yang didapat sesuai pada pekerjaan dengan standar industri 

c. Promosi : seberapa besar kemungkinan untuk mendapatkan promosi 

d. Pengawasan : seberapa baik hubungan antara karyawan dan atasan 

e. Rekan kerja : seberapa baik karyawan bekerja sama dengan tim 

Komitmen Organisasi (Y) 
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Merujuk pada pendapat yang dikemukakan [30] komitmen organisasi merupakan kesediaan karyawan untuk tetap 

menjadi bagian dari organisasi. Indikator yang digunakan merujuk pada [32], yaitu: 

a. Identifikasi : sikap karyawan menyetujui kebijaksanaan organisasi 

b. Keterlibatan : memenuhi setiap kewajiban yang telah diberikan 

c. Loyalitas : berkeinginan menjadi anggota tetap dalam organisasi 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi responden 

Dalam penelitian ini memilih sampel pada karyawan PT. Aerofood ACS – Surabaya dengan pengumpulan data 

yang dilakukan melalui penyebaran kuesioner menggunakan Google Form yang didistribusikan pada responden 

melalui aplikasi WhatsApp. Dari 100 responden yang telah mengisi kuesioner akan dianalisis dan disajikan untuk 

mendaptakan pemahaman mengenai karakteristik serta persepsi responden. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

VARIABEL KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE (%) 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 64 62,7 

Perempuan 38 37,3 

Usia 

<21 tahun 14 13,7 

21-30 tahun 68 66,7 

31-40 tahun 7 6,9 

41-50 tahun 4 3,9 

>50 tahun 9 8,8 

Lama Bekerja  

<1 tahun 21 20,6 

1-5 tahun 63 61,8 

6-10 tahun 4 3,9 

11-15 tahun 4 3,9 

>15 tahun 10 9,8 

Status 

Pekerjaan 

Karyawan Tetap 59 57,8 

Karyawan Kontrak 31 30,4 

Karyawan Magang 12 11,8 
Sumber: data diolah (2024) 

Berdasarkan data pada tabel 1, dapat disimpulkan bahwa karakteristik responden untuk laki-laki sebanyak 62,7% 

atau 64 responden, sedangkan perempuan sebanyak 37,3% atau 38 responden. Selain itu, kategori usia dengan jumlah 

responden terbanyak ada pada usia 21-30 tahun yaitu 66,7% atau 68 responden, sedangkan responden yang terkecil 

berusia 41-50 tahun hanya 3,9%. Hal ini berarti mayoritas responden memiliki usia pada masa produktif yaitu 21 

sampai 30 tahun. Berdasarkan data karakteristik lama bekerja diatas terlihat jika 1-5 tahun lebih banyak dengan 61,8% 

dibandingkan dengan yang lama bekerja 6-10 tahun dan 11-15 tahun yaitu 3,9%. Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah 

karyawan tetap di PT. Aerofood ACS – Surabaya lebih dominan dibandingkan dengan karyawan kontrak dan magang. 

Proporsi karyawan tetap mencapai 57,8%, sementara karyawan kontrak sebesar 30,4% dan karyawan magang sebesar 

11,8%. Dengan demikian, karyawan tetap merupakan kelompok terbesar dalam struktur kepegawaian perusahaan. 

Hasil Penelitian  

Uji Hipotesis dan Analisis 

Penelitian ini menganalisis data menggunakan beberapa pengujian statistik, termasuk uji validitas, uji reliabilitas, 

dan uji hipotesis. Pengujian dilakukan dengan menggunakan SmartPLS (Partial Least Square) dengan melibatkan 100 

karyawan PT. Aerofood ACS Surabaya sebagai responden sehingga diperoleh informasi mengenai keandalan serta 

validitas penelitian yang diperoleh sesuai dengan kaidah ilmiah yang berlaku. 

Analisis Model Pengukuran (Outer Model)  
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Gambar 1. Diagram outer model SmartPLS 

 

Sumber: Output SmartPLS (2024) 

Pengujian model pengukuran (outer model) digunakan untuk menentukan interaksi variabel laten dan variabel 

manifesnya. Pengujian ini meliputi convergent validity, discriminant validity dan reliabilitas convergent validity. 

Uji Validitas 

Nilai outer model atau loading factor digunakan untuk menguji convergent validity. Berdasarkan hasil analisis, 

setiap indikator yang mengukur variabel budaya organisasi (X1), employee engagement (X2), kepuasan kerja (X3) 

dan komitmen organisasi (Y) memiliki nilai outer loading diatas 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh indikator 

telah memenuhi kriteria convergent validity dan dapat digunakan dalam penelitian. 

Uji Reliabilitas 

Untuk mengevaluasi reliabitas indikator dilakukan Composite Reliability untuk setiap variabel. Jika nilai gabungan 

reliabilitas variabel pada penelitian ini >0,7 maka dianggap memenuhi syarat. Berikut dapat dilihat nilai composite 

reliability pada tabel 2 : 

Tabel 2. Composite reliability 

Variabel Composite Reliability 

Budaya Organisasi (X1) 0.839 

Employee Engagement (X2) 0.817 

Kepuasan Kerja (X3) 0.915 

Komitmen Organisasi (Y) 0.855 

Sumber: Output SmartPLS (2024) 

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji menunjukkan bahwa nilai composite reliability untuk variabel budaya organisasi 

adalah 0.839, employee engagement 0.817, kepuasan kerja 0.915, dan komitmen organisasi 0.855. Karena seluruh 

nilai composite reliability melebihi 0.7, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini memiliki 

tingkat reliabel yang tinggi dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Struktur model dianggap memiliki tingkat reliabel yang tinggi apabila nilai Average Variance Extracted (AVE) 

lebih dari 0.5. Jika nilai AVE melebihi ambang batas tersebut, maka data yang digunakan dalam penelitian dapat 

dianggap valid. Berikut ini merupakan nilai AVE untuk setiap variabel dalam penelitian ini : 

Tabel 3. Average variance extracted 

Variabel 
Average Variance Extracted 

(AVE) 

Budaya Organisasi (X1) 0.724 

Employee Engagement (X2) 0.693 

Kepuasan Kerja (X3) 0.844 

Komitmen Organisasi (Y) 0.748 

Sumber: Output SmartPLS (2024) 
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Berdasarkan Tabel 3, seluruh nilai AVE memiliki nilai di atas 0.5. Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel 

dalam penelitian dianggap reliabel. Dengan demikian, data yang diperoleh memenuhi kriteria validitas diskriminan 

yang baik [33]. 

 

Analisis Model Struktural (Inner Model) 

Pengujian inner model atau model struktural dilakukan  untuk menganalisis hubungan serta pengaruh antara 

variabel, serta mengevaluasi signifikansi hubungan R-Square (R2) dari model penelitian. Analisis ini dilakukan 

menggunakan pengukuran SmartPLS 3.0 dan hasilnya disajikan dalam gambar berikut : 

 

Proses ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel laten independen memepengaruhi variabel laten 

dependen dengan mengikuti kriteria pengukuran, yaitu 0.75 menunjukkan hubungan yang kuat, 0.50 dianggap 

moderat dan 0.25 dinyatakan lemah. Hasil perhitungan R-Square yang diperoleh melalui SmartPLS ditunjukkan pada 

tabel 4 : 

Tabel 4. Nilai R-Square 

Variabel R Square 

Komitmen Organisasi (Y) 0.695 

Sumber: Output SmartPLS (2024) 

Berdasarkan tabel 4, nilai R-Square untuk variabel komitmen organisasi (Y) adalah 0.695 atau setara dengan 70%. 

Karena nilai R-Square ini melebihi 0.67, maka model yang digunakan dapat dikategorikan sebagai model dengan 

hubungan yang kuat. Dengan demikian, variabel Budaya Organisasi (X1), Employee Engagement (X2), dan Kepuasan 

Kerja (X3) memiliki hubungan yang signifikan dan baik terhadap variabel Komitmen Organisasi ditunjukkan dengan 

nilai R-Square yang tinggi yaitu 70%. 

Uji Hipotesis 

Hipotesis penelitian dapat dijawab dengan menggunakan hasil pengolahan data. Nilai koefisien digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian ini. Hipotesis ini dianggap memiliki hubungan positif jika nilai koefisien bernilai positif 

[34]. Jika nilai P-Values <0.05 dan nilai t-statistik >1.96 maka penelitian ini bisa dikatakan diterima secara signfikan. 

Hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut : 

Tabel 5. Bootstrapping 

Variabel 
Original Sample 

(O) 

Sample Mean 

(M) 

Standard Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

X1 -> Y 0.049 0.043 0.044 1.116 0.265 

X2 -> Y 1.058 1.056 0.042 25.297 0.000 

X3 -> Y -0.219 -0.205 0.060 3.674 0.000 

Sumber: Output SmartPLS (2024) 

 

Sumber: Output SmartPLS (2024) 

 

Gambar 2. Diagram inner loading SmartPLS 
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Berdasarkan dari tabel 5 dapat dijelaskan bahwa[35] : 

1. Berdasarkan hasil pengukuran SmartPLS dari variabel Budaya Organisasi menunjukan nilai dari variabel tersebut 

yakni thitung < ttabel dengan nilai 1.116 < 1.979 sedangkan untuk pengukuran p-value nya adalah 0.265 > 0.05. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa dari hasil pengukuran tersebut dijelaskan bahwa Budaya Organisasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasi 100 karyawan yang bekerja di PT. Aerofood ACS - 

Surabaya. 

2. Berdasarkan hasil pengukuran SmartPLS dari variabel Employee Engagement menunjukan nilai dari variabel 

tersebut yakni thitung > ttabel dengan nilai 25.297 > 1.979 sedangkan untuk pengukuran p-value nya adalah 0.000 < 

0.05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dari hasil pengukuran tersebut dijelaskan bahwa Employee Engagement 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi 100 karyawan yang berkerja di PT. Aerofood 

ACS - Surabaya. 

3. Berdasarkan hasil pengukuran SmartPLS dari variabel Kepuasan Kerja menunjukan nilai dari variabel tersebut 

yakni thitung > ttabel dengan nilai 3.674 > 1.979 sedangkan untuk pengukuran p-value nya adalah 0.000 < 0.05. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa dari hasil pengukuran tersebut dijelaskan bahwa Employee Engagement berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi 100 karyawan yang bekerja di PT. Aerofood ACS - Surabaya. 

Pembahasan 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Komitmen Organisasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

komitmen organisasi. Hal ini membuktikan bahwa panduan dan prinsip yang di sosialisasikan kepada karyawan tidak 

berpengaruh terhadap kesedian karyawan menjadi bagian dari organisasi. Artinya komitmen karyawan terhadap 

organisasi tidak dipengaruhi oleh seberapa paham karyawan terhadap prinsip dan panduan yang ada dalam organisasi. 

Hal ini dimungkinkan karena perusahaan kurang spesifik menjelaskan mengenai budaya organisasi yaitu visi 

perusahaan dan peraturan ditempat-tempat tertentu sehingga karyawan tidak memahami hal tersebut namun karyawan 

sudah memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi. Paham atau tidaknya karyawan pada budaya organisasi 

tidak mempengaruhi kesediaan karyawan dalam bekerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang diteliti oleh [36], [37], [38], [39] dan [40]. 

Budaya organisasi dibangun oleh beberapa indikator, diantaranya adalah nilai integritas, nilai profesionalisme, 

nilai sinergi, nilai pelayanan dan nilai kesempurnaan. Kontribusi terbesar ada pada indikator nilai profesionalisme 

terhadap perusahaan, yaitu dimaksudkan mayoritas responden yang sangat setuju bahwa para karyawan PT. Aerofood 

ACS – Surabaya menilai penting untuk bekerja dengan standar tinggi serta menghormati norma yang ada. Organisasi 

yang mengutamakan standar kualitas tinggi cenderung mendorong karyawan untuk bekerja dengan kompeten, tetapi 

juga menghormati norma perusahaan. 

Tidak berpengaruhnya budaya organisasi terhadap komitmen organisasi karena pengalaman langsung karyawan 

memiliki pengaruh lebih besar terhadap komitmen dibandingkan dengan penanaman nilai budaya yang bersifat 

normatif. Hal ini juga didukung oleh mayoritas karyawan yang masa kerjanya 1-5 tahun masih belum 

menginternalisasi  budaya organisasi kedalam kebiasaan. 

Pengaruh Employee Engagement terhadap Komitmen Organisasi  

Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa employee engagement berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen organisasi. Artinya semakin adanya keterikatan karyawan dalam pekerjaan, maka semakin 

berkomitmen pada organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki motivasi tinggi dalam pekerjaan 

akan memepengaruhi komitmen organisasi. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian [10], [11], [12], [24] dan 

[41].  

Employee engagement dibangun oleh beberapa indikator, diantaranya adalah semangat, dedikasi dan penyerapan. 

Kontribusi terbesar ada pada indikator semangat terhadap perusahaan, yaitu dimaksudkan mayoritas responden yang 

sangat setuju bahwa para karyawan PT. Aerofood ACS – Surabaya merasa bahwa semangat dalam bekerja 

memberikan energi positif. Karyawan yang merasa terikat dan berkomitmen cenderung akan bekerja secara proaktif 

dan efisien. 

Berpengaruhnya employee engagement terhadap komitmen organisasi karena keterlibatan emosional yang kuat 

dari karyawan membuat lebih terikat pada perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh mayoritas karyawan yang status 

pekerjaan sebagai karyawan tetap sehingga memiliki rasa aman dan tanggung jawab lebih kuat dibandingkan dengan 

karyawan kontrak maupun karyawan magang. 
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Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi 

Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi. Artinya semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan karyawan, semakin kuat komitmen 

karyawan terhadap perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan yang merasa nyaman dengan perusahaan akan 

memperkuat komitmen untuk organisasi. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian [7], [28], [29], [42] dan [43] . 

Kepuasan kerja dibangun oleh beberapa indikator, diantaranya adalah pekerjaan itu sendiri, gaji, promosi, 

pengawasan, dan rekan kerja. Kontribusi terbesar ada pada indikator gaji terhadap perusahaan, yaitu dimaksudkan 

mayoritas responden yang sangat setuju bahwa para karyawan PT. Aerofood ACS – Surabaya merasa puas terhadap 

gaji yang ditawarkan sesuai dengan harapan dapat meningkatkan komitmen karyawan terhadap organisasi. Karyawan 

yang melihat hubungan antara gaji dengan komitmen akan lebih termotivasi untuk memberikan yang terbaik. 

Berpengaruhnya kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi karena rasa puas yang dimiliki karyawan membuat 

persepsi positif terhadap organisasi. Hal ini juga didukung  oleh mayoritas karyawan berusia 21-30 tahun yang berada 

di usia produktif sehingga di tahap ini awal untuk mencari stabilitas karir. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, komitmen organisasi di PT.  Aerofood ACS – Surabaya menjadi 

fokus yang menarik untuk dibahas. Komitmen organisasi dengan perusahaan tidak sepenuhnya terbangun hanya 

melalui penguatan budaya organisasi. Hal ini mencerminkan bahwa meskipun karyawan bekerja di lingkungan dengan 

nilai profesionalisme, integritas, dan sinergi yang baik tidak cukup mempengaruhi komitmen secara signifikan. 

Sebaliknya, employee engagement dan kepuasan kerja terbukti berperan signifikan dalam membangun komitmen 

organisasi. Pengaruh terbesar ada pada employee engagement. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu kurang  

memperjelas persyaratan pada purposive yang lama bekerja karyawan diatas 5 tahun karena sebagian besar karyawan 

yang lama bekerja dibawah 5 tahun kurang efektif untuk budaya organisasi. 
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